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 ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Mayora Indah 

yang diukur menggunakan Du Pont System dan hubungan NPM, TATO, ROI, 

EM, ROE dalam penilaian kinerja keuangan Du Pont System pada PT. Mayora 

Indah. Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian ini adalah 

kuantitatif deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, 

diketahui bahwa perhitungan PT. Mayora Indah yang menggunakan model 

analisis Du Pont System memperoleh hasil bahwa Total Asset Turnover (TATO) 

menghasilkan hasil yang cukup efisien untuk mendapatkan asset dari penjualan 

dalam periode tahun 2019 sampai dengan periode 2023, hasil dari Return on 

Equity (ROE) dan Return on Investment (ROI) memperoleh hasil cukup efektif. 

Dan Equity Multiplayer (EM) menunjukkan hasil cukup bagus dalam 

menggunakan utang untuk membiayai asset perusahaan. 

  

ABSTRACT 

This research aims to determine the financial performance of PT. Mayora Indah which 
was measured using the Du Pont System and the relationship of NPM, TATO, ROI, 

EM, ROE in the assessment of the financial performance of the Du Pont System at PT. 
Mayora Indah. The data collection technique used for this study is quantitative 

descriptive. Based on the results of the research that has been carried out, it is known 
that the calculation of PT. Mayora Indah, which uses the Du Pont System analysis 

model, obtained results that Total Asset Turnover (TATO) produces results that are 

efficient enough to obtain assets from sales in the period of 2019 to the 2023 period, the 
results of Return on Equity (ROE) and Return on Investment (ROI) obtain quite 

effective results. And Equity Multiplayer (EM) shows quite good results in using debt 
to finance company assets. 
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globalisasi ini semakin membuat perusahaan bersaing dengan lebih ketat satu sama 

lain untuk mendapatkan perhatian pelangganya dan bertahan hidup. Menarik perhatian 

para investor dan pemegang saham dengan mengusahakan hasil laporan keuangan 

yang baik juga merupakan cara bagi setiap perusahaan untuk terus maju dan 

berkembang. Menurut Kasmir (2018:7), laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode 

tertentu. Laporan keuangan peruahaan yang disahkan harus menggambarkan posisi 

keuangan yang sebenarnya, relevan dan dapat dipertanggung jawabkan keakuratanya. 

Salah satu langkah bagi perusahaan untuk menyiapkan rencananya dimasa 

depan adalah melalui proses menyiapkan laporan keuangan yang baik dan 

menganalisis laporan keuangan untuk membantu pengambilan keputusan manejerial 

internal maupun bagi pihak eksternal perusahaan. Analisis laporan keuangan 

digunakan untuk membantu mengatasi kesenjangan yang timbul karena laporan 

keungan yang bersifat historis dengan cara mengolah kembali laporan keuangan, 

sehingga dpat membantu para pengambil keputusan melakukan prediksi – prediksi 

(Darminto dan Julianty: 2019). Dengan begitu perusahaan dapat mengukur seberapa 

jauh kemampuanya untuk memenuhi tantangan dan tuntutan yang dihadapi. 

Analisis atas laporan keungan merupakan suatu proses penguraian laporan 

keuangan kedalam komponen laporan keuangan dan penelaahan masing – masing 

komponen laporan keuangan serta hubungan antara komponen tersebut, agar analisis 

laporan keuangan dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien. Beberapa teknik alat 

pengukuran yang dapat menganalisis kinerja kinerja keuangan perusahaan, salah satu 

menggunakan analisis Du Pont System. Menurut (Munawir, 2010) Analisis Du Pont 

System ini bersifat menyeluruh karena mencakup tingkat efisiensi perusahaan dalam 

penggunaan aktivanya, dapat mengukur tingkat keuntungan atas penjualan produk 

yang dihasilkan perusahaan sebagai alat untuk mengambil keputusan jika perusahaan 

akan melakukan ekspansi. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Du Pont System 

ROI untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan. Hasil perhitungan Return On 

Investment (ROI) dengan menggunakan pendekatan Du Pont System juga dapat 

digunakan untuk menentukan kinerja keuangan perusahaan secara keseluruhan tanpa 

harus menghitung masing-masing rasio untuk memperoleh hasil secara menyeluruh. 

Analisis Du Pont System juga digunakan unntuk mengevaluasi komponen Return On 

Equity (ROE) perushaan. 

Dalam hal ini yang dijadikan obyek penelitian adalah PT. Mayora Indah, Tbk. 

Merupakan perusahaan bergerak di bidang manufaktur. Berikut paparan data Du Pont 

System tahun 2019-2023: 
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Tabel 1. Data Du Pont System PT. Mayora Indah (Persero) Tahun 2019-2023 

Tahun NPM (%) TATO (kali) ROI (%) EM (kali) ROE (%) 

2019 8,14 1,31 10,66 1,92 20,62 

2020 8,57 1,24 10,63 1,75 18,60 

2021 4,34 1,40 6,08 1,75 10,64 

2022 6,42 1,37 8,80 1,73 15,34 

2023 10,30 1,56 13,50 1,56 21,23 

Sumber: Data yang diolah, 2025 

Berdasarkan tabel diatas, Dapat dilihat kinerja keuangan perusahaan yang 

dilihat dari NPM mengalami penurunan dari tahun 2021 dan 2022 kemudian pada 

tahun 2023 kembali mengalami kenaikan lebih besar dari tahun 2019. TATO terlihat 

dalam keadaan fluktuatif maksudnya tahun 2023 kenaikan. ROI mengalami penurunan 

pada tahun 2021 sampai tahun 2022 kemudian pada tahun 2023 kembali mengalami 

kenaikan lebih besar dari tahun 2019, ROI dipengaruhi oleh NPM dan TATO sehingga 

rasio dapat digunakan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi 

perusahaan. Sesuai data diatas, ROI yang mengalami penurunan ditahun 2021 

mengidentifikasi bahwa efektivitas operasional perusahaan belum berjalan dengan 

baik dan peningkatan di tahun 2023. EM  mengalami penurunan setiap tahunya 

sendangkan ROE mengalami penurunan pada tahun 2021 dan kembali mengalami 

kenaikan pada tahun 2023 lebih besar dari tahun 2019. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dari Nurul Dan Izzah Lubis (2018) yang 

sudah dilakukan, diketahui bahwa PT. Astra Internasional Tbk. Tiap tahunnya 

mengalami peningkatan pendapatan, laba, aset dan ekuitas. Namun jika dilihat dari 

keempat rasio gabungan DuPont System, perusahaan ini mempunyai kinerja keuangan 

yang cenderung menurun, terutama mulai tahun 2011 hingga 2013 jika dibandingkan 

dengan rata-rata industri yang telah ditetapkan. Berdasarkan fenomena tersebut maka 

peneliti tertarik untuk melihat dan menilai tingkat efektivitas operasional perusahaan, 

dengan menggunakan analisis Du Pont System yang merupakan suatu metode yang 

digunakan untuk menilai efektivitas operasional perusahaan tersebut, karena dalam 

analisis ini mencakup unsur pendapatan, aktiva yang digunakan serta laba yang 

dihasilkan perusahaan.  

 

KAJIAN PUSTAKA  

Teori Agensi 

Teori keagenan mengungkapkan adanya hubungan kepentingan antara 

principal dengan agen. Pricipal merupakan pemilik perusahaan yanh berwenang 

untuk memberikan perintah kepada agen, sedangkan agen merupakan manajer yang 

menerima perintah dari principal untuk mengelola perusahaan yang dilandasi oleh 

adanya pengendalian perusahaan, pemisahaan penanggung resiko, pemisahaan 
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kepemilikan dan pengendalian perusahaan, serta pembuatan keputusan dan 

pengendalian fungsi-fungsi. Manajemen dalam melakukan aktivitas harus sesuai 

dengan perintah dari principal, akan tetapi biasanyta manejer mempunyai tujuan 

sendiri untuk menigkatkan nilai perusahaan sehingga sering timbul suatu masalah. 

Masalah keagenan dapat muncul karena adanya perbedaan kepentingan antara 

principal dan agen (Jensen and Mecking,2013). 

Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah analsis yang dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana suatu perusahaan telah mencapaipenerapan aturan kinerja keuangan yang benar 

dan cepat. Menurut Fahmi (2014), kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan -aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Menurut 

Martono dan Harjito (2015), kinerja keuangan suatu perusahaan sangat bermanfaat 

bagi berbgai pihak seperti investor, kreditur, analisis, konsultan keuangan, pialang, 

pemerintah, dan pihak manajemen sendiri. 

Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah berisi informasi yang menggambarkan kondisi 

keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh informasi tersebut dapat dijadkan sebagai 

gambaran kinerja keuangan perusahaan. Menurut Munawir, laporan keuangan 

merupakan hasil dari proses akuntansi yang dapat dgunakan sebagai alat untuk 

berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-

pihak yang berkempentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut. Menurut 

Standar Akuntansi Indonesia Keuangan (Ikatan Akuntan Indonesia) tujuan laporan 

keuangan adalah untuk menyediakan informas yang menyangkut posisi keuangan, 

kinerja serta perubahan posisi keuanagn suatu perusahaan yang bermanfaat bagi 

sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

Du Pont System 

Analisis metode Du Pont System merupakan pendekatan terpadu analisis rasio 

keuangan. Termasuk salah satu alat untuk mengevaluasi laporan keuangan 

berdasarkan komposisi laporan keuangan di mana pos-pos laporan keuangan diurai 

secara mendetail. Menurut (Harahap, 2010) menyatakan “Du Pont System sudah 

dikenal sebagai pengusaha yang sukses. Dalam bisnisnya ia memiliki cara sendiri 

dalam menganalisa laporan keuangan. Caranya sebenarnya sama dengan analisis 

laporan keuangan biasa, namun pendekatannya lebih integratif dan menggunakan 

komposisi laporan keuangan sebagai elemen analisisnya. Du Pont System menganggap 

Return On Investment (ROI) sehingga ia memulai analisisnya dari angka ini. Menurut 

(Lukman Syamsuddin, 2009) menyatakan “Analisis Du Pont System adalah Return On 
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Investment (ROI) yang dihasilkan melalui perkalian antara keuntungan dari 

komponenkomponen sales serta efisiensi penggunaan total asset didalam 

menghasilkan keuntungan tersebut”. Menurut (Riyanto, 2009) Du Pont System adalah 

suatu sistem analisis yang dimaksudkan untuk menunjukan hubungan antara return on 

invesment (ROI), assets turnover (TATO) dan Profit Margin. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah metode kuantitatif yang menggunakan data sekunder 

dengan melihat data laporan keuangan PT. Mayora Indah (Persero) Tbk yang Go 

Publik di Bursa Efek Indonesia periode 2019 sampai 2023. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan perhitungan rasio keuangan, Data yang 

diperoleh dari laporan keuangan akan diolah secara kuantitatif dengan menggunakan 

analisis Du Pont System. Variabel dalam penelitian ini menggunakan profitabilitas 

yang diukur melalui Net Profit Margin (NPM), Total Asset Turn Over (TATO), Return 

On Investment (ROI), Return On Investment (ROI), Equity Multiplier (EM), Dan 

Rerturn On Equity (ROE). 

  

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Data Du Pont System 

1. Net Profit Margin (NPM) 

Tabel 2. Laporan Keuangan PT. Mayora Indah (Persero) Tahun 2019-2023 

Tahun Laba Bersih Penjualan Total Net Profit Margin (%) 

2019 2.051.404 25.026739 8,14 

2020 2.098.168 24.476.953 8,57 

2021 1.211.052 27.904.558 4,34 

2022 1.970.064 30.669.405 6,42 

2023 3.224.872 31.485.008 10,30 

           Sumber: Data yang diolah, 2025 

Berikut ini adalah perhitungan data dan grafik Net Profit Margin (NPM) Yang 

telah dicapai PT Mayorah Indah (Persero) dari tahun 2019 sampai tahun 2023.  
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Gambar 1. Grafik Data NPM PT. Mayora Indah (Persero) Tahun 2019-2023 

 
 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa PT Mayora Indah 

menghasilkan laba operasi perusahaan tahun 2019 dengan total Net Profit Margin 

sebesar 8,14%. Terdapat selisih kenaikan sebesar 0,43% pada tahun 2020 dengang 

jumlah total sebesar 8,57% dan mengalami selisih penurunan sebesar 4,23% pada 

tahun 2021 dengan hasil laba operasi sebesar 4,34% pada tahun 2022 dengan jumlah 

total sebesar 6,42%  dan mengalami selisih kenaikan 0, 8%  pada tahun 2023 dengaan 

hasil laba operasi sebesar 10,30% terdapat selisih kenaikan 3,88%. Dengan hasil rata 

– rata laba operasi dari tahun 2019 sampai tahun 2023 sebesar 7,55%. 

2. Total Asset Turnover (TATO) 

Tabel 3. Laporan Keuangan PT. Mayora Indah (Persero) Pada Tahun 2019-2022 

 

 

 

 
 

           Sumber: Data yang diolah, 2025 

Berikut ini adalah perhitungan data  dan grafik Total Asset Turnover (TATO) 

Yang telah dicapai PT Mayorah Indah (Persero) pada tahun 2019 sampai tahun 2023.  

Gambar 2. Grafik Data TATO PT. Mayora Indah (Persero) Tahun 2019-2023 

 

 

 

 

 

 

 

Tahun Penjualan  Total Aktiva Total Asset Turn Over (kali) 

2019 25.026.739 19.037.918 1,31 

2020 24.476.953 19.777.500 1,24 

2021 27..904.558 19.917.653 1,40 

2022 30.669.405 22.276.160 1,37 

2023 31.485.008 23.870.404 1,31 
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Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa pada PT Mayora Indah terjadi 

perputaran aset dengan Total Aset Turn Over 1,31 kali pada tahun 2019. Terdapat 

selisih penurunan 0,07 kali pada tahun 2021 sebesar 0,16 sehingga Total Aset Turn 

Over sebesar 1,40 kali  pada  tahun 2022 sebesar 1,37 kali mengalami selisih 

penurunan sebesar 0,03  pada tahun 2023 sebesar 1,31 kali dan terjadi selisih 

penurunan sebesar 0,06. Dengan rata – rata perputaran aset dari tahun 2019 sampai 

2023 sebesar 1,33 kali. 

3. Return On Invesment (ROI) 
Tabel 4. Laporan Keuangan PT. Mayora Indah (Persero) Pada Tahun 2019-2022 

Tahun Total Net Profit 

Margin (%)  

Total Asset Turn 

Over (kali) 

Total Return On 

Invesment (%) 

2019 8,14 1,31 10,66 

2020 8,57 1,24 10,63 

2021 4,34 1,40 6,08 

2022 6,42 1,37 8,80 

2023 10,30 1,31 13,50 

         Sumber: Data yang diolah, 2025 

Berikut ini adalah perhitungan data  dan grafik Return On Invesment (ROI) 

Yang telah dicapai PT Mayorah Indah (Persero) pada tahun 2019 sampai tahun 2023.  

Gambar 3. Grafik Data ROI PT. Mayora Indah (Persero) Tahun 2019-2023 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa kapasitas pengelolaan aset 

pada tahun 2019 dengan total Return on Invesment sebesar 10,66%. Terdapat selisih 

penurunan sebesar 0,03 % pada tahun 2020 dengan jumlah total sebesar 10,63%. Pada 

tahun 2021 terjadi selisih penurunan kapasitas pengelolaan aset senilai 4,45% dengan 

hasil kapasitas pengelolaan aset tahun 2021 sebesar 6,08% pada tahun 2022 terjadi 

selisih kenaikan sebesar 2,72% dengan hasil kapasitas pengelolaan aset tahun 2022 

sebsar 8,80% dan pada tahun 2023 mengalami selisih kenaikan sebesar 4,7%  dengan 

hasil kapasitas pengelolaan aset tahun 2023 sebesar 13,50%. Dengan hasil nilai rata – 

rata pengelolaan aset dari tahun 2019 sampai tahu 2023 sebesar 9,93%. 
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4. Equity Multiplier (EM) 

Tabel 5. Laporan Keuangan PT. Mayora Indah (Persero) Pada Tahun 2019-2022 

Tahun Total Aktiva Total Equity Total Equity Multiplier 

(kali) 

2019 19.037.918 9.911.940 1,92 

2020 19.777.500 11.271.468 1,75 

2021 19.917.653 11.360.031 1,75 

2022 22.276.160 12..834.694 1,73 

2023 23.870.404 15.282.089 1,56 

          Sumber: Data yang diolah, 2025 

Berikut ini adalah perhitungan data  dan grafik Equity Multiplier (EM) Yang 

telah dicapai PT Mayorah Indah (Persero) pada tahun 2019 sampai tahun 2023. 

Gambar 4. Grafik Data EM PT. Mayora Indah (Persero) Tahun 2019-2023 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui jumlah aset untuk membiayai utang 

pada tahun 2019 dengan total Equity Multiplier sebesar 1,92 kali. Terdapat selisih 

penurunan sebesar 0,17 kali pada tahun 2020 dengan jumlah total sebesar 1,75 kali  

dan terjadi penetapan biaya aset biaya utang pada tahun 2021 seesar 1,75 kali pada 

tahun 2022 total Equity Multiplier sebesar 1,73 kali terdapat selisih penurunan sebesar 

0,02 kali dan pada tahun 2023 total Equity Multiplier sebesar1,56 kali terdapat selisih 

penurunan sebesar 0,17 kali. Dengan hasil rata -rata aset dari tahun 2019 sampai tahun 

2023 sebesar 1,74 kali. 

5. Return On Equity (ROE) 

Tabel 6. Hasil Data TATO Dan ROI PT. Mayora Indah (Persero) Pada Tahun 2019-2023 

Tahun Total Return On 

Investment (%)  

Total Equity 

Multiplier (kali) 

Total Return On 

Equity (%) 

2019 10,66 1,92 20,62 

2020 10,63 1,75 18,60 

2021 6,08 1,75 10,64 

2022 8,80 1,73 15,34 

2023 13,50 1,56 21,23 

    Sumber: Data yang diolah, 2025 

Berikut ini adalah perhitungan data  dan grafik Return On Equity (ROE) Yang 
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telah dicapai PT Mayorah Indah (Persero) pada tahun 2019 sampai tahun 2023. 

Gambar 4. Grafik Data ROE PT. Mayora Indah (Persero) Tahun 2019-2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa pengembalian ekuitas tahun 

2019 dengan total Return on Equity sebesar 20,62%. Terdapat selisih penuruan sebesar 

2,02% pada tahun 2020 dengan jumlah total 18,60% dan pada tahun 2021 mengalami 

selisin penurunan sejumlah 7,96% dengan hasil pengembalian ekuitas tahun 2021 

sebesar 10,64%  pada 2022 tota pada tahun 2022 denga jumah sebesar 15,34% terdapat 

selisih kenaikan sebesar 4,7% dan pada tahun 2023 memiliki jumlah sebesar 21,23% 

terdapatselisih kenaikan sebesar 5,89%. Dengan jumlah rata – rata keuntungan pasa 

ekuitas dari tahun 2019 sampai tahun 2023 sebesar 17,29%. 

Pembahasan 

Kinerja Keuangan PT Mayora Indah (Persero) Dengan Menggunakan Du Pont 

System 

Kinerja keuangan PT Mayora Indah (Persero) dengan menggunakan Du Pont 

System dari 2019 sampai 2023 menunjukan Perusahaan berada pada kondisi yang 

cukup baik. Menurut Munawir (2010:89) kinerja keuangan yang baik akan akan 

menghasilkan Tingkat Return on Invesment (ROI) yang meningkat dari periode ke 

periode,Dimana rasio ini digunakan untuk operasi Perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan. Sama halnya juga menurut (Delsiana Yestin, 2019) semakin tinggi nilai 

Return on Invesment (ROI) semakin baik Perusahaan. Dalam penelitian ini, nilai 

Return on Invesment (ROI) Perusahaan menunjukan nilai angka dari tahun 2019 

sampai 2023 yaitu 10,66%, 10,63%, 6,08%, 8,80%, dan 13,50%. 

Bagaimana Hubungan NPM, TATO, ROI, EM, dan ROE Dalam Penilaian 

Kinerja Keuangan Du Pont System PT. Mayora Indah (Persero) 

Hasil kinerja keuangan PT Mayora Indah (Persero) dengan menggunakan Du 

Pont System dari tahun 2019 sampai 2023 menunjukkan Net Profit Margin selama 

periode tahun 2019 sampai 2023 dapat menghasilkan keuntungan volume bersih 
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setelah pajak dari penjualan bersih rata – rata dengan total  Net Profit Margin sebesar 

7,55%, Nilai rata – rata tersebut didapatkan dari nilai NPM selama 5 tahun  yakni 8,14 

8,57  dan sempat turun pada tahun 2021 dan 2022 menjadi 4,34 dan 6,42 hal ini 

disebabkan oleh menurunya jumlah laba bersih dan kembali naik melebihi 4 tahun 

terakhir menjadi 10,30% yang disebabkan oleh meningkatnya jumlah laba bersih dan 

penjualan.  

Asset Turn Over selama periode tahun 2019 sampai 2023 dapat menghasilkan 

total Aset Turn Over dengan rata – rata 1,33 kali, Yang aset perusahaanya diproduksi 

cara yang efisien untuk mendapatkan total aset  yang dimiliki dari penjualan, Nilai rata 

– rata tersebut didapatkan dari nilai TATO selama 5 tahun yakni 1,31 1,24 1,40 1,37 

dan 1,31 kali hal ini disebabkan adanya naik turunya jumlah penjualan dan total aktiva. 

Return On Invesment selama periode tahun 2019 sampai tahun 2023 dapat 

menghasilkan keuntungan bersih setelah total aset dengan rata – rata Return On 

Invesment sejumlah 9,15%, ini menunjukan efektivitas dalam menggunakan aset 

perusahaan, nilai rata – rata tersebut didaptkan dari nilai ROI selama 5 tahun yakni 

10,66 10,63 dan sampai turun pada tahun 2021 dan 2022 menjadi 6,08 8,80 hal ini oleh 

NPM dan TATO  

Equity Multiplier selama periode 2019 sampai 2023 memiliki kemampuan 

untuk menangani modal perusahaan dengan jumlah rata – rata sebesar 1,74 kali, ini 

menu8njukan bahwa jumlah rata – rata menghasilkan penghasilan sehingga bisa 

meningatkan aset perusahaan, nilai rata – rata tersebut didapatkan dari nilai EM selama 

5 tahun yakni 1,92 1,75 1,75 1,73 1,56% hal ini disebabkan oleh jumlah total aktiva 

dan total equity naik setiap tahunya. 

Return On Equity selama periode 2019 sampai 2023 dapat menghasilkan 

Return On Equity dengan rata – rata 17,29%, ini menunjukan bahwa terdapat 

penggunaan yang efektif terhadap ekuitas perusahaan, nilai rata – rata tersebut 

didapatkan dari nilai ROE selama 5 tahun yakni 20,62 18,60 dan sempat turun pada 

tahun 2021 dan 2022 menjadi 10,64 dan 15,34 dan kembali naik melebihi 4 tahun 

terakhir menjadi 21,23% yang disebabkan oleh tingginya jumlah Total Return On 

Invesment. 

Dalam menilai kinerja keuangan dengan menggunakan metode Du Pont 

System pada PT Mayora Indah (Persero) periode 2019 sampai dengan 2023 dapat 

dikatakan. Menurut Munawir (2010:89) kinerja keuangan yang baik akan 

menghasilkan tingkat Return on Invesment (ROI) yang meningkat dari periode ke 

periode, dimana rasio ini digunakan untuk operasi perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan. Sama halnya juga menurut  (Delsiana Yestin, 2019) semakin tinggi nilai 

Return On Invesment (ROI) semakin baik keadaan perusahaan. Dalam penelitian ini, 
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nilai Return On Invesment perusahaan menunjukkan angka yang tinggi dari tahun 

2019-2023 yaitu 10,66%, 10,63%, 6,08%, 8,80%, 13,5%.  

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan pada PT Mayora Indah (Persero) pada tahun 2019 sampai dengan 2023 dari 

analisis du pont system yang telah dilakukan bahwa kinerja perusahaan sudah 

dikatakan baik dapat dilihat dari NPM (Net Profit Margin), TATO (Total Assets 

Turnover), ROI (Return on Invesment) EM (Equity Multiplier, Dan ROE (Return On 

Equity). 

Keterbatasan 

Tentunya dalam penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup yang 

hanya mencakup satu Perusahaan yaitu PT. Mayora Indah (Persero) sehingga temuan 

dari penelitian ini tidak bisa menjadi acuan untuk perusahaan lain. 

Saran 

Berdasarkan Kesimpulan yang telah dijelaskan diatas maka dapat diberikan 

saran bahwa perusahaan PT Mayora Indah (Persero) diharapkan agar kinerja keuangan 

perusahaannya menjadi lebih baik maka perusahaan disarankan meningkatkan 

kemampuan dalam mengelola aktivanya.  
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